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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Tentang Koperasi Mahasiswa STMIK AKAKOM
Koperasi Mahasiswa merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dalam bidang kegiatan usaha yang mencari laba dan berdiri pada tahun 1992. Dalam sejarah perjalannya, Koperasi Mahasiswa mengalami pasang surut, bahkan pernah mengalami kevakuman kepengurusan pada tahun 1998, namun sejak tahun 1999 Koperasi Mahasiswa beroperasi kembali sampai sekarang dan pada tahun 2002 memperoleh Badan Hukum dengan No : 05/VII/2002.

Dalam perikembangannya Koperasi Mahasiswa dituntut agar mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa yang berhubungan dengan kegiatan perkuliahan dapat terpenuhi, adapun barang-barang yang banyak dibutuhkan oleh mahasiswa meliputi alat tulis, rokok, makanan dan minuman ringan, melihat kenyataan tersebut, maka koperasi mahasiswa berupaya untuk menyediakannya sehingga lahirlah divisi toko mempunyai suatu organisasi pegawai, begitu juga dengan foto copy yang sekarang sudah berjalan kembali.

2.2 Produk penjualan KOPMA.COM AKAKOM 

KOPMA.COM menjual berbagai macam hardware dan asesoris dari berbagai macam produsen, mulai dari motherboard, processor, memory, vga card, harddisk, printer dan berbagai asesoris komputer lainnya. Harga dari barang-barang yang diperdagangkan cukup bersaing dengan perusahaan lain dan sebanding dengan kualitas barangnya. Barang dengan harga bersaing dan berkualitas akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan ini.
2.3 Konsep Sistem Informasi

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Adapun prosedur didefinisikan sebagai urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.

Informasi merupakan unsur penting dari suatu sistem. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang disediakan .

Sistem Informasi Manajemen, selanjutnya disingkat SIM, adalah sebuah sistem manusia atau mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan  keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) komputer prosedur pedoman, model manajemen dan keputusan, dan sebuah database.

2.4 Struktur Organisasi Koperasi Mahasiswa STMIK AKAKOM
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2.5 Kegiatan Koperasi Mahasiswa STMIK AKAKOM
Kegiatan Koperasi Mahasiswa STMIK AKAKOM  Yogyakarta mempunyai dua bidang kegiatan, yaitu :
2.5.1 Kegiatan Keanggotaan

Kegiatan ini adalah kegiatan keanggotaan yang tujuannya untuk meningkatkan sumberdaya anggota. Kegiatan ini sifatnya tidak mencari keuntungan/laba, kegiatan ini misalnya pendidikan dasar, seminar, pelatihan dan belajar kelompok.
2.5.2 Kegiatan Usaha

Kegiatan ini adalah kegiatan keanggotaan yang tujuannya untuk mencari laba, adapun bentuk kegiatan ini adalah berupa penjualan dan pembelian yang terjadi didivisi-divisi usaha yang ada di Koperasi Mahasiswa, mengingat usaha adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan pihak Supplier dan Konsumen serta dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan, maka peran anggota sebatas pembelajaran, sedangkan mengenai hal-hal yang bersifat teknis, maka dilakukan oleh pegawai. Pada sistem penjualan di KOPMA STMIK AKAKOM divisi Toko Komputer ini dilakukan secara tunai (cash), tidak melayani penjualan produk atau penjualan komputer dalam bentu kredit, juga tidak ada return, tetapi ada garansi untuk setiap penjualan.
2.6 Tahap Pengolahan Data
Untuk tahap pengolahan data ini, data yang sudah diolah dengan cara manual akan disimpan atau direkam kedalam komputer. Selanjutnya akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data dan pengeditan data.
Pada Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian Barang pada divisi toko Komputer ini terdiri dari tiga belas tabel, yaitu tabel Barang, Detail Beli, Detail Jual, Login, Beli, Beli, Supplier, Operator, Komputer, Detail Jual Komp, Jual Komp, Spek Koputer dan Konsumen.
2.7 Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukkan kedalam tiga belas tabel tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperolah dari tiga belas tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak dikertas.
2.8 Perancangan Database
Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Hal yang sangat penting dalam pengolahan data yaitu database agar dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.
2.9 Kegunaan Database
Penyusunan database data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penusunan data, yaitu :

1. Redudancy dan Inkonsistensi data
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi
4. Masalah keamanan/Security
5. Masalah kesatuan/Integrasi
6. Masalah kebebasan data/data Independence

2.10 Alat Bantu Perancangan
Alat Bantu perancangan yang digunakan untuk membangun  perangkat lunak adalah :

· Diagram Konteks

· Diagram Aliran Data

· Kamus Data

· Spesifikasi Proses

· Diagram Entiti Relational (E-R)
2.10.1 Diagram Konteks

Diagram ini dibuat untuk menunjukkan model sistem secara keseluruhan serta untuk menunjukkan ruang lingkup atau batasan dari sebuah sistem yang dimodelkan. Diagram konteks terdiri dari sebuah lingkaran proses sebagai representasi dari keseluruhan sistem, beberapa entitas dan aliran data sebagai representasi interaksi antara sistem dan lingkungannya. Dengan demikian penggunaan diagram konteks ini mempunyai tujuan mengidentifikasikan bagian-bagian mana saja yang termasuk dalam lingkup sistem yang dibahas dengan lingkungannya.
2.10.2 Diagram Alir Data
Diagram aliran data merupakan penjelasan secara lebih rinci dari diagram konteks dalam bentuk beberapa tingkatan yang di dalamnya menggambarkan aliran data, fungsi proses dan penyimpanan data-data yang terjadi dalam sistem.
Komponen diagram aliran data terdiri atas proses sistem, data yang dipakai oleh proses, beberapa entitas luar yang berhubungan dengan sistem dan aliran informasi di dalam sistem. 

Beberapa simbol diagram aliran data seperti dalam tabel berikut :

Simbol Diagram Aliran Data [2]

	Simbol
	Arti

	
	Entitas luar

	
	Proses

	

	Penyimpanan data atau file komputer

	
	Aliran data


Entitas

Entitas adalah bagian yang berada di luar sistem, tapi dapat memberikan masukan kepada sistem atau menggunakan keluaran dari sistem. Entitas ini bisa berupa pemakai atau pelanggan sistem, organisasi, atau orang yang berinteraksi dengan sistem.

Proses

Proses menggambarkan apa yang dilakukan oleh sistem. Tiap proses mempunyai satu atau lebih masukan dan menghasilkan satu atau lebih data keluaran. Tiap proses mempunyai nama proses yang unik dan nomor proses. Nama dan nomor ini dituliskan di dalam simbol lingkaran proses.

File atau Penyimpanan Data

Proses-proses dapat memasukkan data ke file (penyimpanan data) atau mengambil data dari file. Tiap file juga harus mempunyai nama yang unik.

Aliran Data

Aliran data menunjukkan lintasan perpindahan data di dalam sistem yang digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen-komponen sistem. Arah aliran ditunjukkan dengan anak panah dan tiap garis aliran dilengkapi dengan nama data yang mengalir. Aliran data dalam sistem dapat terjadi pada :

· Antara dua proses

· Dari file ke proses

· Dari proses ke file

· Dari entitas ke proses

· Dari proses ke entitas

Jadi aliran data antar entitas tidak dimodelkan, sedangkan aliran data antar dua file tidak dimungkinkan karena file adalah pasif.

2.10.3 Kamus Data

Kamus data digunakan untuk menjelaskan struktur data dari aliran data dan penyimpanan data yang ada pada diagram konteks dan diagram aliran data. Beberapa simbol yang digunakan untuk menjelaskan struktur data pada kamus data diperlihatkan pada tabel dibawah ini.

Simbol struktur data pada kamus data [2]

	Simbol
	Arti

	=
	terdiri dari

	+
	dan

	[ | ]
	pilih salah satu

	{  }
	Perulangan elemen data (iterasi)

	(  )
	 Optional (boleh ada boleh tidak)

	*  *
	Komentar


2.10.4 Spesifikasi Proses

Spesifikasi proses merupakan deskripsi tentang apa yang terjadi pada tiap lingkaran proses yang ada pada diagram aliran data tingkat terendah. Tujuan dari spesifikasi proses ini adalah mendefinisikan apa yang harus dikerjakan oleh sebuah lingkaran proses dalam rangka pentransformasian masukan menjadi keluaran. Format yang dipakai untuk spesifikasi proses (p-spec) :

	Nomor Proses
	(sesuai level pada DFD)

	Nama Proses
	(nama proses pada DFD)

	Deskripsi Proses
	(penjelasan singkat mengenai proses)

	Input
	(data yang dimasukkan sebagai input)

	Output
	(data yang dihasilkan/diubah oleh proses)

	Logika proses
	(algoritma sederhana mengenai proses)


Normalisasi Menggunakan Ketergantungan Fungsional

Normalisasi adalah dekomposisi atau pemecahan hubungan (relational) menjadi dua atau lebih relasi dengan menggunakan prosedur tertentu dengan tujuan untuk mencegah atau mengurangi duplikasi data, mencegah anomaly (ketidak konsistenan data), menjaga integritas data. Salah satu metodenya adalah dengan normalisasi menggunakan ketergantungan fungsional. Ketergantungan fungsional didefinisikan sebagai berikut :

Ketergantungan Fungsional adalah ketergantungan nilai sebuah data atau sekelompok atribut terhadap satu atau sekelompok atribut yang lain [3].  Suatu atribut b tergantung fungsional terhadap atribut a, jika dan hanya jika setiap nilai a berhubungan dengan sebuah nilai b.
Ketergantungan fungsional terdiri dari beberapa jenis, yaitu :

1. Ketergantungan penuh (Full Functional Dependency)

Suatu atribut b tergantung fungsional secara penuh terhadap atribut a jika atribut b bergantung secara fungsional terhadap a (atribut b tidak memiliki ketergantungan terhadap bagian dari atribut a)

2. Ketergantungan sebagian (Partial Functional Dependency)

Ketergantungan suatu atribut terhadap ‘hanya’ sebagian dari atribut ‘primary key’

3.  Ketergantungan transitif (Transitive Functional Dependency)

Ketergantungan tidak langsung (transitif) suatu atribut terhadap atribut lainnya
Aturan Normalisasi :

1. Bentuk Normal Pertama

Relasi berada dalam bentuk normal pertama (normal I) jika semua atributnya sederhana dengan kata lain, normal I merupakan sekumpulan data yang diorganisasikan dalam record-record tanpa pengulangan kelompok atribut dalam suatu relasi.

2. Bentuk Normal Kedua

Syarat bentuk normal kedua (normal II) adalah :

· Sudah memenuhi bentuk normal I

· Semua atribut bukan kunci haruslah bergantung penuh pada kunci utama atau dengan kata lain tidak terdapat ketergantungan sebagian atribut bukan kunci terhadap kunci utama (partial functional dependency)
3. Bentuk Normal Ketiga

Syarat bentuk normal ketiga (normal III) :

· Sudah memenuhi bentuk normal II

· Tidak terdapat ketergantungan fungsi antara atribut bukan kunci dalam relasi atau dengan kata lain tidak terdapat ketergantungan transitif (transitive functional dependency) dalam relasi

2.11 Antarmuka Manusia-Komputer

User friendly atau ramah dengan pengguna merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh suatu perangkat lunak atau program aplikasi yang mudah dioperasikan dan mempunyai sejumlah kemampuan sehingga pengguna merasa betah dalam mengoperasikan program tersebut .

Berdasarkan hal tersebut maka disusun berbagai cara interaksi manusia dan komputer. Cara-cara interaksi tersebut pada dasarnya digunakan untuk memudahkan manusia dalam mengoperasikan komputer dan mendapatkan berbagai umpan balik yang diperlukan. Dengan kata lain cara-cara tersebut membuat suatu sistem komputer mempunyai sifat ramah dengan pengguna.

Dalam merancang suatu sistem yang ramah dan akrab dengan pengguna maka harus memperhatikan aspek psikologis yang dimiliki pengguna. Hal tersebut perlu diperhatikan karena setiap pengguna memiliki ciri-ciri khusus dan kebiasaan yang berbeda. Selain itu dengan menggunakan persepsi dan pengolahan kognitif serta keterampilan motorik yang dimiliki pengguna maka akan dihasilkan suatu kerjasama yang serasii antara mesin dan manusia.
2.12 Sekilas tentang Visual Basic
Visual Basic merupakan perangkat perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual Basic tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menimbulkan satu keinginan untuk mengembangkan pengolahan data mengenai Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian Barang di KOPMA AKAKOM divisi Toko Komputer dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0.
Selain fasilitas orientasi ke objek, Visual Basic juga memiliki fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu Crystal Report, fasilitas membuat query dan fasilitas membuat database dengan data manager. Dengan kemampuan fasilitas-fasilitas ini akan memudahkan untuk membuat program aplikasi  Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian Barang di KOPMA AKAKOM divisi Toko Komputer.

Kerangka aplikasi dibentuk perancangan interface (form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat, misalnya tombol, check box, text box, label dan sebagainya. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasisi MS-Windows.


Bebrapa komponen MS-Visual Basic 6.0 diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Project

Project adalah sekumpulan modul. Jadi project (proyek) adalah program aplikasi itu sendiri. Project disimpan dalam file yang berakhiran .VBP (pada versi sebelumnya berakhiran .MAK). File ini menyimpan seluruh komponen program, termasuk pilihan proyek, pilihan environment, pilihan file EXE dan segala sesuatu yang berhubungan dengan proyek. 

2. Form

Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat dilukisi atau diletakkan kedalamnya objek-objek lain.
3. Toolbox

Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu kedalam jendela Form.   

4. Properties

Properti digunakan untuk menentukan setting suatu objek. Suatu objek biasanya memiliki beberapa properti yang dapat diatur langsung dari jendela Properties atau lewat kode program. 

5. Kode Program

Kode program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. Kode program ini akan mengontrol dan menentukan jalannya suatu objek.

6. Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek, misalnya klik, seret, tunjuk dan lain-lain. Event yang diterima objek akan memicu MS-Visual Basic 6.0 menjalankan kode program yang ada di dalamnya.

7. Metoda (Method)

Metoda adalah suatu set perintah , seperti halnya fungsi dan prosedur, tetapi sudah tersedia di dalam suatu objek. Seperti halnya property (yang juga terdapat pada suatu objek), suatu metoda dapat dipanggil dengan menyebut nama objek diikuti tanda titik dan nama metodanya. Metode biasanya akan mengerjakan suatu tugas khusus pada suatu objek tertentu, sedangkan property biasanya memberi defenisi nilai atau setting pada objek. Antara satu objek dengan objek lain dapat mempunyai metode yang sama atau tidak sama, baik dalam segi jumlah metode maupun macam metode.

8. Module

Module dapat disejajarkan dengan form, tetapi tidak mengendung objek dan bentuk standar. Module dapat berisi beberapa kode program atau procedure yang dapat digunakan dalam program aplikasi. Sebenarnya suatu form juga adalah sebuah module (disebut sebagai Form Module), tetapi mempunyai objek berupa form. Selain itu ada juga Class Module, yaitu suatu objek yang mempunyai metoda dan property yang sudah terdefenisi.

2.13 Crystal Report
Crystal Report adalah paket third party yang disertakan dalam Visual Basic. Paket tersebut berisi program Crystal Report desainer yang bekerja terpisah dengan Visual Basic dan berfungsi membuat dan menguji  report,  kontrol ActiveX, dan beberapa file lainnya.
Crystal report desainer akan membuat file defenisi report  dengan ekstensi .rpt. dalam instalasi Visual Basic 6, program Crystal Report  tidak disertakan, tetapi dapat dicari melalui file crystl32.exe dalam folder\common\rools\crysrep dari CD master Visual Studio/Visual Basic untuk diinstal.

Ada dua cara untuk mencetak report menggunakan Crystal Report. Pertama mengunakan Crystal Report desainer, artinya tidak perlu menjalankan aplikasi Visual Studio. Kedua menggunakan kontrol OLE(OCX) Crystal Report yang dapat ditampilkan pada form untuk mengatur proses mencetak report. Dengan kontrol ini dapat menampilkan report  pada jendelan Print Previw, mencetak langsung ke printer, atau mengeksor menjadi suatu file.
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